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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan analisis penelitian tentang 

Sampah Sahabat Masyarakat (Studi Kasus Tata Kelola Sampah Di Lingkungan 

Pasar, Kelurahan Ekasapta Di Kota Larantuka), maka disimpulkan tata kelola 

sampah di lingkungan pasar, kelurahan Ekasapta di Kota Larantuka, belum 

berjalan secara baik. Adapun perincian kesimpulan perindikator adalah sebagai 

berikut : 

1. Partisipasi Mengurangi Sampah Oleh Pedagang Pasar dan 

Masyarakat Kelurahan Ekasapta Kota Larantutka. 

 

Partisipasi mengurangi merupakan langkah awal dalam mengelola 

sampah. Dalam partisipasi mengurangi sampah oleh pedagang Pasar 

Inpres dan masyarakat di sekitar lingkungan pasar kelurahan Ekasapta 

sampai saat ini sudah dijalankan dengan baik. Pedagang dan masyarakat di 

sekitar lingkungan pasar inpres mengetahui kegunaan dari barang yang 

tidak sekali pakai sehingga mereka memiliki barang-barang yang dapat 

digunakan kembali atau dimanfaatkan setelah masa pakainya telah habis 

dengan fungsi yang sama maupun berbeda.Hal ini berguna untuk memberi 

pandangan atau pola pikir yang baik kepada masyarakat dan pedagang 

untuk dampak lingkungan mereka selain itu dapat menekan produksi 

volume sampah agar sampah yang dihasilkan semakin berkurang. 
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2. Partisipasi Menggunakan Kembali Sampah Oleh Pedagang Pasar 

dan Masyarakat Kelurahan Ekasapta Kota Larantuka. 

 

Setelah berhasil menjalankan partisipasi mengurangi maka 

selanjutnya menerapkan partisipasi menggunakan kembali. Untuk 

partisipasi menggunakan kembali sangat berjalan dengan baik dan 

maksimal. Kenyataan yang ada bahwa pedagang di Pasar Inpres dan 

masayarakat di lingkungan pasar kelurahan Ekasapta melakukan 

partisipasi kembali dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang dapat 

digunakan kembali dalam fungsi yang sama ataupun berbeda. Brang-

barang tersebut seperti kain bekas, botol minuman kemasan, ember bekas, 

toples, blek. 

3. Partisipasi Mendaur Ulang Sampah Oleh Pedagang Pasar dan 

Masyarakat Kelurahan Ekasapta Kota Larantuka. 

 

Pada tahap terakhir pada partisipasi tata kelola penanganan sampah 

adalah mendaur ulang sampah. Untuk partisipasi mendaur ulang sampah 

oleh pedagang Pasar Inpres dan masyarakat di lingkungan pasar kelurahan 

Ekasapta belum berjalan dengan baik atau maksimal. Hal ini dikarenakan 

kurangnya kreatif, kurangnya pengetahuan, dan kesibukan oleh pedagang 

pasar dan masyarakat yang mengakibatkan mereka tidak mendaur ulang 

sampah. Dari ketiga partisipasi yang dijalankan hanya dua partisipasi yang 

berhasil dilaksanakan tetapi belum dilaksanakan dengan baik untuk 

partisipasi mendaur ulang sampah. 
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6.2 Saran 

 Sesuai hasil kesimpulan diatas maka diajukan beberapa saran dari peneliti 

antara lain : 

1. Untuk pedagang Pasar Inpres dan Masyarakat di sekitar lingkungan 

pasar Kelurahan Ekasapta untuk perlu meningkatkan kekretifan 

agar sampah yang dihasilkan dapat dikelola lagi, teruntuk sampah 

organik bisa dijadikan kompos dan sampah nonorganik dapat 

dijadikan kerajinan tangan. Karena hal utamanya adalah sampah 

berkurang, selain itu dapat menciptakan produk baru, dan bisa 

mendatangkan penghasilan dari produk baru tersebut. 

2. Untuk Pemerintah Kelurahan Ekasapta perlu memberikan 

pandangan kepada Masyarakat bagaiman bisa menjadi masyarakat 

yang kreatif dengan mengelola kembali barang-barang yang sudah 

tidak terpakai dengan cara membuat barang produksi baru dari 

sampah.  
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